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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan lingkungan
kerja terhadap tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota
Medan. Metode penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, uji t, uji f dan uji determinasi. Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan penyebaran kuesioner dengan
populasi yaitu seluruh tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan yang berjumlah 43 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja, lingkungan kerja secara signifikan positif mempengaruhi kinerja
tenaga kesehatan. Hal ini terlihat dari besarnya pengaruh Disiplin kerja (X1) pada
regresi linier berganda yang melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thitung
sebesar 1,696 dengan sig 0,045 terhadap kinerja (Y) sebesar 0,164. Dan
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga
kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan. Hal ini terlihat
dari besarnya pengaruh Lingkungan kerja (X2) pada regresi linier berganda yang
melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thitung Sebesar15,321 dengan sig
0,00 terhadap kinerja (Y) sebesar 1,037.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Tenaga

Kesehatan



ABSTRACT

This research was aimed to examine the effect of work discipline and work
environment on health workers performance at UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan. The method used for this research is clasic assumptions,
multiple linear regression analysis, t test, f test, and determination test. Methods
of data collection used in this study with questionnaires questionnaire. Method of
determining using all the population from UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan which counted 43 employees. The result of this research
showed that work discipline and work environment significantly positive affect
health workers performance. It showed from how big the impact of Work
Discipline (X1) when using multiple linear regression analysis throught a t test
which is positive value as tvae 1,696 with sig 0,045 to Health workers
performance (Y) as big as 0,164. Even Working environment has a positive and
significant on health worker performance UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan. It showed from how big the impact of Work environment
(X2) when using multiple linear regression analysis throught a t test which is
positive value as tvaie 15,321 with sig 0,000 to health workers performance (Y) as
big as 1,037.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, and Health Workers

Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelayanan publik merupakan tanggung jawab pemerintah dan dilaksanakan
oleh instansi pemerintah, baik itu di pusat maupun di daerah. Sekarang masyarakat
sangat mudah dalam memberi kritik terhadap pelayanan publik, baik itu pelayanan
yang menurut masyarakat tersebut baik ataupun buruk. Maka dari itu seluruh
pelayanan publik sangat memprioritaskan kinerja pegawainya agar dapat memberi
pelayanan yang baik kepada seluruh masyarakat setempat. Salah satu contoh
pelayanan publik yang disediakan oleh pemerintah setempat yaitu kebutuhan
kesehatan masyarakat atau disebut juga puskesmas.

Kinerja sangat penting bagi sebuah organisasi baik itu pemerintah maupun
non pemerintah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi tersebut.
Kinerja seorang tenaga kesehatan dalam Unit Pelayanan Teknis Puskesmas
sangatlah penting untuk mencapai keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai
tujuannya. Kinerja merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan. Pegawai memegang peranan penting dalam menjalankan aktivitas
perusahaan, apabila pegawai tersebut memiliki disiplin kerja yang tinggi maka akan
menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik bagi sebuah organisasi.

UPT Puskesmas Amplas adalah salah satu organisasi fungsional di bidang
kesehatan dengan visi dan misi yang salah satunya memiliki lingkungan yang bersih
dan sehat juga disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban

pegawai dalam melayani masyarakat. Terdapat beberapa faktor yang



mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas, salah satunya
yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja.

Menurut Rivai (2011), “Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma
sosial yang berlaku”. Dengan adanya disiplin kerja, tentu akan membuat pegawai
bekerja lebih efektif dan efisien sehingga kinerja akan meningkat. Apabila disiplin
kerja tidak memadai, seperti tidak tepat waktu dan kurang profesional dalam
bekerja, hal itu akan menurunkan Kkinerja organisasi tersebut secara keseluruhan.
Menurut Rivai (2011), “Indikator dalam disiplin kerja ada lima yaitu, kehadiran,
ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan
tinggi, dan bekerja etis”.

Permasalahan yang terjadi di lapangan terkait dengan kedisiplinan kerja
tenaga kesehatan sebagaimana hasil pengamatan sementara yang dilakukan di UPT
Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan, menunjukkan adanya berbagai
masalah dalam kedisiplinan pegawai. Masalah tersebut antara lainnya adalah
kurang disiplinnya pegawai masih sering ditemukan sehingga kinerja tenaga
kesehatan tersebut menurun.

Sedangkan untuk lebih jelasnya mengenai tingkat absensi tenaga kesehatan
UPT Puskemas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan dapat dilihat dari tabel

berikut:



Tabel 1.1 Data Absensi Tenaga Kesehatan UPT Puskesmas Amplas

Tahun 2019
Absensi per Terlambat Cepat Pekerja}an Pekerjaan
Jumlah masuk per pulang per | yang bisa | yang harus
Bulan . bulan : |2 .
Pegawai bulan bulan ditangani | diselesaikan
Total | % | Total | % | Total | % % %
Oktober 43 9 209 | 11 25.6 | 12 27.9 | 78% 100%
November | 43 8 186 | 9 209 | 9 20.9 | 81% 100%
Desember | 43 11 25.6 | 11 25.6 | 13 30.2 | 75% 100%

Sumber: Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan

Dengan menurunnya kinerja tenaga kesehatan, maka akan berdampak buruk
pada puskesmas, oleh karena itu puskesmas harus menanggulangi permasalahan
tersebut.

Menurut Nitisemito (2014), “Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja dan yang memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya”. Dengan adanya lingkungan kerja yang memadai
tentunya akan membuat pegawai betah bekerja, sehingga timbul semangat kerja
dalam melaksanakan pekerjaannya, dan kinerja pegawai tersebut akan meningkat.
Apabila lingkungan kerja tidak memadai, hal itu akan mengganggu konsentrasi
pegawai tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya yang akan menimbulkan
kesalahan dalam bekerja dan kinerja pegawai akan menurun. Menurut Nitisemito
(2014), “Indikator lingkungan kerja mempunyai 4 bagian yaitu, suasana kerja,
hubungan dengan rekan kerja, hubungan antara bawahan dengan pimpinan, dan
tersedianya fasilitas kerja”.

Yang terjadi di lapangan terkait lingkungan kerja melalui hasil pengamatan
adalah adanya hubungan antara tenaga kesehatan dengan lainnya yang kurang

harmonis dan juga tempat kerja yang kurang kondusif sehingga mengakibatkan



Kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas menjadi belum efisien, tetapi

Kinerja pegawai tersebut tergolong baik atau sudah memenuhi target organisasi
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk memilih judul “Pengaruh

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan

UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan”.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat
diidentifikasikan masalah-masalah di UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan sebagai berikut:

1. Kurang disiplinnya pegawai masih sering ditemukan sehingga kinerja
tenaga kesehatan tersebut menurun.

2. Hubungan antara tenaga kesehatan dengan lainnya yang masih kurang
harmonis menyebabkan kinerja yang menurun.

3. Tempat kerja UPT Puskesmas Amplas masih kurang kondusif sehingga
kinerja tenaga kesehatan tersebut menurun.

Di lihat dari variabel yang mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan, peneliti
meneleti disiplin kerja dan lingkungan kerja sebagai variabel bebas (X1 dan X>)
dan Kkinerja tenaga kesehatan sebagai variabel terikat ().

Untuk menghindari kesimpang siuran dalam penelitian ini mengingat
keterbatas penulis, maka penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkup masalah agar
dapat diperoleh hasil yang diharapkan. Adapun yang menjadi Batasan masalah

dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan kerja



terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan

Kota Medan”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahannya sebagai berikut:

1. Apakah disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan?

3. Apakah disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas

Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas.
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Dinas Kesehatan



Bagi dinas kesehatan diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan
masukan yang bermanfaat dalam hal disiplin kerja dan lingkungan kerja
untuk meningkatkan kinerja tenaga kesehatan.

b. Bagi Penulis
Bagi Penulis diharapkan dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan tentang disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja di
dinas kesehatan. Selain itu penelitian ini juga sebagai sarana untuk
mengembangkan dan menerapkan ilmu SDM yang sudah diperoleh di
bangku perkuliahan.

c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya mengenai disiplin kerja,

lingkungan kerja, dan kinerja tenaga kesehatan.

E. Keaslian Penelitian

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang pengaruh disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap tenaga kesehatan di UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan belum pernah dilakukan. Penelitian ini merupakan
replikasi dari penelitian Aditya Nur Pratama (2016) yang berjudul “Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Razer
Brothers”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada:



Model Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan model regresi linier
berganda. Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda.

1. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel
bebas (Lingkungan kerja dan Disiplin kerja) dan 1 (satu) variabel terikat
(kinerja karyawan). Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas
(Disiplin kerja dan Lingkungan kerja) dan 1 (satu) variabel terikat (kinerja
tenaga kesehatan).

2. Jumlah observasi/sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 130
karyawan sedangkan penelitian ini berjumlah 43 tenaga kesehatan.

3. Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016, sedangkan
penelitian ini tahun 2019.

4. Lokasi Penelitian: lokasi penelitian terdahulu di PT Razer Brothers,
sedangkan penelitian ini dilakukan di UPT Puskesmas Amplas Dinas

Kesehatan Kota Medan
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kinerja

Kinerja berasal dari kata Job Performance yang berarti prestasi kerja yang
dicapai oleh seseorang. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai di sebuah organisasi atau perusahaan
dalam menjalankan fungsinya sesuai dengan tugas yang diberikan kepada pegawai

tersebut.

a. Definisi Kinerja

Menurut Bernardin dan Russell (2010), kinerja adalah hasil-hasil fungsi
pekerjaan seseorang atau sekelompok dalam suatu periode waktu tertentu yang
merefleksikan seberapa baik seseoarang atau kelompok tersebut memenuhi
persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. Lain
halnya menurut Edison (2016) yang menyatakan bahwa kinerja adalah hasil dari
suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan Sutrisno (2016) memberikan pendapat bahwa kinerja adalah
kesukesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharpkan

dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan



kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan
tugas. Hal ini diperkuat dengan pendapat Rozigin (2010) bahwa kinerja secara
umum dapat diartikan sebagai keseluruhan proses bekerja dari individu yang
hasilnya dapat digunakan landasan untuk menentukan apakah pekerjaan individu
tersebut baik atau sebaliknya.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2016), “Istilah kinerja berasal dari kata
Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi yang
sesungguhnya dicapai seseorang)”.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan seseorang atau sekelompok dalam suatu periode
waktu tertentu yang merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut

memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi.

b. Indikator Kinerja
Menurut Bernardin dan Russell (2010), indikator yang digunakan untuk
mengukur Kinerja ada empat, yaitu:
1) Kualitas kerja
Kualitas kerja yang dimaksud yaitu pekerjaan yang karyawan lakukan sesuai
dengan standar kerja yang ada, tepat waktu, dan akurat.
2) Kuantitas kerja
Kuantitas kerja yaitu target kerja yang telah ditetapkan dan berhasil oleh
seorang karyawan, serta volume pekerjaan yang telah dilakukan karyawan telah

sesuai dengan harapan atasan.
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Pengetahuan

Pengetahuan yaitu kemampuan karyawan memahami tugas-tugas yang
berkaitan dengan pekerjaan, serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan yang
ditugaskan oleh atasan.

Kerjasama

Karyawan mampu bekerjasama dengan baik dengan rekan kerja, karyawan
bersikap positif terhadap setiap pekerjaan tim, dan karyawan bersedia

membantu anggota tim kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.

Faktor yang Memengaruhi Kinerja

Menurut Sutrisno (2016), ada lima faktor yang memengaruhi kinerja, yaitu:
Efektivitas dan Efisiensi
Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya
kinerja seorang karyawan diukur oleh efektivitas dan efisiensi. Masalahnya
adalah bagaimana proses terjadinya efisiensi dan efektivitas organisasi.
Dikatakan efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efisien bila hal itu
memuaskan sebagai pendorong mencapai sebuah tujuan.
Otoritas dan Tanggung Jawab
Dalam organisasi yang baik, wewenang dan tanggung jawab telah
didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing-masing
karyawan yang ada dalam suatu organisasi mengetahui apa yang menjadi
haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu organisasi

akan mendukung kinerja karyawan tersebut.
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Disiplin

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada
pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan sebuah organisasi.
Masalah disiplin karyawan yang ada di dalam organisasi baik atasan maupun
bawahan akan memberikan corak terhadap kinerja organisasi. Kinerja
organisasi akan tercapai apabila kinerja individu maupun kelompok
ditingkatkan

Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan degnan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Dengan
kata lain, inisiatif karyawan yang ada di dalam organisasi merupakan daya
orang kemajuan yang akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan tersebut.
Lingkungan Kerja

Memastikan karyawan memiliki tempat kerja yang sehat adalah kunci dari

produktivitas kinerja seorang karyawan.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja yaitu sikap atau perilaku seseorang yang menunjukkan

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, serta ketertiban pada peraturan sebuah

organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Adanya disiplin kerja akan

menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan suatu organisasi

ataupun perusahaan. Sedangkan bagi pegawai, disiplin kerja akan memberikan

dampak suasana kerja yang menyenangkan, sehingga akan menambah semangat

dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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a. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang
berlaku (Rivai, 2011).

Sedangkan Hasibuan (2012) berpendapat bahwa kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku. Selain itu menurut Siswanto (2013), “Disiplin kerja
merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”.

Sementara menurut Sutrisno (2011), “Disiplin kerja adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap,
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik
tertulis maupun tidak tertulis”. Selain itu menurut Mangkunegara (2013), “Disiplin
kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk meperteguh pedoman-
pedoman organisasi’.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua

peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.
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b. Indikator Disiplin Kerja
Menurut Rivai (2011), disiplin kerja memiliki lima (5) indikator sebagai
berikut:

1) Kehadiran.

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan seoarang
pegawai, dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa
untuk terlambat dalam bekerja.

2) Ketaatan pada peraturan kerja.Pegawai yang taat pada peraturan kerja tidak
akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang
ditetapkan oleh sebuah organisasi.

3) Ketaatan pada standar kerja.

Hal ini dapat dilihat dari besarnya tanggung jawab seorang karyawan kepada
tugas yang diamanahkan kepadanya.

4) Tingkat kewaspadaan tinggi.

Karyawan yang memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh
perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu
secara efektif dan efisien.

5) Bekerjaetis.

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke
pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan
salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu

wujud dari sebuah disiplin kerja seorang karyawan.
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Faktor yang Memengaruhi Disiplin Kerja

Hasibuan (2012) merumuskan faktor-faktor yang memengaruhi disiplin kerja

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut memengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, tentu
saja pada dasarnya pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai
dengan

Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat memiliki peranan penting dalam menentukan
kedisiplinan kerja seorang karyawan. Karena pemimpin tersebut akan menjadi
contoh bagi para bawahannya.

Kompensasi

Kompensasi sangat berperan penting terhadap kedisiplinan kerja karyawan,
artinya semakin besar kompensasi yang diberikan organisasi, maka semakin
baik disiplin kerja seorang karyawan tersebut. Begitu juga sebaliknya,
karyawan akan sulit bekerja dengan disiplin jika kebutuhan primer mereka tidak
terpenuhi dengan baik.

Sanksi hukum

Sanksi hukum yang semakin berat akan membuat karyawan takut untuk
melakukan tindakan indisipliner, dan ketaatan karyawan terhadap peraturan
organisasi akan semakin baik.

Pengawasan

Pengawasan adalah tindakan yang paling efektif untuk mewujudkan

kedisiplinan kerja pegawai tersebut.
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3. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh besar terhadap lancarnya operasi
sebuah organisasi maupun perusahaan. Lingkungan kerja yang buruk merupakan
salah satu penyebab manajemen waktu seorang pegawai tidak efektif. Sedangkan
lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan produktifitas kinerja seorang

pegawai akan meningkat

a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang
memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
(Nitisemito, 2014). Hal ini diperkuat dengan pendapat Ahyari (2014) bahwa
lingkungan kerja adalah berkaitan dengan segala sesuatu yang berada disekitar
pekerjaan yang dapat memengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugasnya,
seperti pelayanan karyawan, kondisi kerja, hubungan karyawan di dalam
perusahaan atau organisasi yang bersangkutan.

Sedangkan Sedarmayanti (2009) memberikan pendapat bahwa lingkungan
kerja adalah sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitar dimana seseoarang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Sedangkan
menurut Siagian (2014) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah
lingkungan atau daerah sekitar dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-

hari.
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Sedangkan menurut Sunyoto (2012), “Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, muskin,
penerangan, dan lain-lain”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
adalah sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang memengaruhi dirinya dalam

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan

b. Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Nitisemito (2014), lingkungan kerja memiliki 4 indikator sebagai

berikut:

1) Suasana kerja
Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu
sendiri. Suasana kerja ini meliputi tempat kerja, fasiltas dan alat bantu
pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, suhu ruangan, dan ketenangan termasuk
juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut.

2) Hubungan dengan rekan kerja
Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja yang
harmonis tanpa adanya saling intrik diantara sesama rekan kerja. Salah satu
faktor yang dapat memengaruhi karyawan tetap dalam satu organisasi adalah
dengan adanya hubungan yang harmonis antar rekan kerja.

3) Hubungan antara bawahan dengan pimpinan
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Hubungan antara karyawan dengan pimpinan yaitu hubungan dengan karyawan
yang baik dan harmonis dengan pimpinan tempat kerja. Hubungan yang
harmonis dengan pimpinan tempat kerja merupakan faktor penting yang dapat
memengaruhi Kinerja seorang karyawan.

Tersedianya fasilitas kerja

Tersedianya fasilitas kerja yaitu bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja
yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjung proses
dalam bekerja.

Faktor yang Memengaruhi Lingkungan Kerja

Faktor yang memengaruhi lingkungan kerja oleh Nitisemito (2014) dapat

memengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan

kemampuan karyawan, diantaranya:

1)

2)

Warna

Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja
seorang karyawan. Khususnya warna akan memengaruhi keadaan jiwa mereka.
Dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat lainnya,
kegembiaraan dan ketenangan bekerja para karyawan akan terpelihara.
Kebersihan lingkungan kerja

Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat memengaruhi
seseoarang dalam bekerja, karena apabila lingkungan kerja bersih, maka

karyawan akan merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya.
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Penerangan

Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pad apenerangan listrik saja, tetapi
juga penerangan sinar matahari. Dalam melaksanakan tugas, karyawan juga
membutuhkan penerangan yang cukup, apabila pekerjaan yang dilakukan
tersebut menuntut ketelitian.

Pertukaran udara

Pertukaran udara yang cukup dari ventilasi udara yang tersedia akan
meningkatkan kesegaran fisik para karyawan. Selain ventilasi, konstruksi
gedung dapat berpengaruh pada pertukaran udara. Misalnya gedung yang
mempunyai atap yang tinggi akan menimbulkan pertukaran yang lebih baik
dibanding gedung yang mempunyai atap rendah. Hal lain yang perlu menjadi
perhatian adalah volume ruangan harus sebanding dengan jumlah karyawan
yang ada agar pertukaran udara yang berlangsung akan lebih baik.

Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan

Keamanan akan keselamatan dalam bekerja para karyawan akan menimbulkan
ketenangan yang akan mendorong karyawan dalam bekerja.

Kebisingan

Kebisingan merupakan suatu gangguan terhadap seseorang karena adanya
suara-suara yang akan mengganggu konsentrasi atau tidak fokus dalam bekerja.
Dengan terganggunya konsentrasi ini akan menimbulkan kesalahan atau
kerusakan dimana organisasi atau perusahaan akan mengalami kerugian.

Tata ruang

Tata ruang merupakan penataan yang ada di dalam ruang kerja yang biasa

memengaruhi kenyamanan karyawan dalam bekerja.
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Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

Nama Judul Variabel Hasil
Motivasi Hasil _ penelitian
T : menunjukkan bahwa
Pengaruh Motivasi Kerja dan Kerja motivasi keria dan disiolin
Priyo Disiplin ~ Kerja Terhadap Disiplin . ] Pl
S . kerja berpengaruh positif
(2014) Kinerja Karyawan PT Stars Kerja I
. Ce dan signifikan terhadap
Internasional Kota Surabaya Kinerja Kineria k
Karyawan inerjakaryawan PT Stars
Internasional Kota Surabaya
Hasil Penelitian
- . S menunjukkan bahwa
Pengaruh  Disiplin  Kerja Disiplin S -
Indra_ Terhadap Semangat Kerja Kerja D'S!p.“n Kerja berpen_gz_;\ruh
Kurnia . positif ~ dan  signifikan
yang Dilakukan pada PT Semangat .
(2008) . terhadap Semangat Kerja
Bank Sumut Medan Kerja
karyawan PT Bank Sumut
Medan
Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa
Pengaruh ngkqngan Kerja} Lingkungan Lingkungan - Kerja
. Terhadap Kinerja Pegawai X berpengaruh  positif  dan
Budianto Kerja AL L
pada PT Perusahaan Gas S signifikan terhadap Kinerja
(2015) Kinerja -
Negara (Persero) Tbk Shu Karvawan Pegawai pada PT
Distribusi Wilayah 1 Jakarta y Perusahaan Gas Negara
(Persero) Tbk Sbu Distribusi
Wilayah 1 Jakarta.
Hasil Penelitan
Pengaruh Lingkungan Kerja Lingkungan mﬁniEJnUkaﬁan b;t;\;\_/:
Putra Terhadap Kinerja  (Studi Kerja gung - !
S berpengaruh  positif  dan
(2013) Pada Karyawan PT Naraya Kinerja anifik had L
Telematika Malang) Karyawan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Naraya
Telematika Malang
Hasil Penelitian
Lingkungan | menunjukkan bahwa
Pengaruh Lingkungan Kerja Kerja Lingkungan Kerja, dan
Hidayat | dan Motivasi Kerja terhadap Motivasi Motivasi Kerja berpengaruh
(2015) Kinerja  Karyawan PT Kerja positif ~ dan  signifikan
Keramik Diamond Industries Kinerja terhadap Kinerja Karyawan
Karyawan pada PT Keramik Diamond
Industries
Hasil Penelitian
Analisis Pengaruh Lingkungan | menunjukkan bahwa
Lingkungan  Kerja  dan Kerja Lingkungan  Kerja dan
Jerry . . . .
(2012) Pemberian _ _Kompensa5| Kpmpensa& Kor_n_pensa5| berpenggruh
terhadap Kinerja Karyawan Kinerja positif ~ dan  signifikan
CV MUM Indonesia Karyawan terhadap Kinerja Karyawan
pada CV MUM Indonesia

Sumber: Diolah Penulis 2019
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C. Kerangka Konseptual

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para mananjer untuk
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja
yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seoarang pegawai
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja,
kinerja pegawai dalam mewujudkan tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat.
Oleh karena itu, setiap manajer selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai
disiplin yang baik. Seoarang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya
jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan
kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang
memengaruhinya.

Secara umum, lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja yang memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya. Kinerja yaitu merupakan perilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan
perannya dalam organisasi. Ukuran kinerja tersebut dapa dilihat dari jumlah dan
mutu sesuai dengan standar organisasi organisasi tersebut

Baik disiplin ataupun lingkungan kerja seseorang pegawai sangat menunjang
tinggi rendahnya kinerja seorang pegawai. Oleh sebab itu dalam suatu organisasi
harus merancang dan mengadministrasikan disiplin dan lingkungan Kkerja

pegawainya dengan baik.
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis membuat kerangka
penelitian yang menunjukkan pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap
kinerja tenaga kesehatan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Disiplin Kerja (X1)

(Rivai, 2011) \

Kinerja (Y)

(Bernardin dan Russel, 2010)

Lingkungan Kerja (X2)

(Nitisemito, 2014)

Sumber: Diolah Penulis 2019

D. Hipotesis
Sugiyono (2002) menyatakan bahwa hipotesis penelitian merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru di dasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka pemikiran ditas, hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
tenaga kesehatan di UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan.
2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja tenaga kesehatan di UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota

Medan.
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3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di UPT Puskesmas Amplas Dinas

Kesehatan Kota Medan



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016), Penelitian asosiatif kausal
adalah penelitian yang menghubungkan dua variabel atau lebih. Dengan penelitian
ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol suatu gejala.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1.  Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan yang beralamat di JI. Garu No. 2 Harjosari | Kecamatan Medan
Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20147
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada September 2019 sampai dengan September
2020 sesuai jadwal dibawah ini:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Tahun 2019 - 2020
No Jenis Kegiatan Bulan
9 |10 |11 |12 |1 |6 |7 |8 |9

Riset awal Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Seminar Proposal
Perbaikan Acc Proposal
Pengolahan Data
Penyusunan SKripsi
Bimbingan Skripsi

8 | Meja Hijau

Sumber: Diolah Penlis 2020

N[O R IWIN|EF
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C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1. Variabel Penelitian
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Variabel penelitian mencakup variabel apa saja yang akan diteliti. Penelitian

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: disiplin kerja (X1) dan lingkungan

kerja (X2), serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja tenaga kesehatan ().

2.  Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur

secara profesional di lapangan.

Tabel 3.2 Operasional Variabel

Variabel Def_|n|3| Indikator Deskripsi Skala
Variabel

Disiplin  Kerja | 1. Kehadiran 1. Karyawan yang

adalah suatu alat | 2. Ketaatan pada | memiliki disiplin Kkerja

yang digunakan | peraturan kerja rendah biasanya sering

para manajer | 3. Ketaatan pada | terlambat dalam

untuk standar kerja bekerja.

berkomunikasi 4. Tingkat 2. Tidak akan

dengan kewaspadaan tinggi | melalaikan prosedur

karyawan agar | 5. Bekerja etis kerja dan akan selalu

mereka bersedia | (Rivai, 2011) mengikuti pedoman

untuk mengubah perusahaan.

suatu  perilaku 3. Besarnya tanggung
oisipin | 0 “Upava madep gas yang | SK2
Kerja (%) 1k diberikan, Likert

meningkatkan 4. Selalu  berhati-hati

kesadaran  dan dan  bekerja secara

kesediaan efektif dan efisien

seseorang 5. Bersikap sopan

menaati  semua terhadap pelanggan

peraturan maupun rekan kerja

perusahaan dan

norma-norma

sosial yang

berlaku

(Rivai, 2011)

Lingkungan 1. Suasana kerja 1. Kondisi yang ada

kerja adalah | 2. Hubungan disekitar karyawan yang

sesuatu yang ada | dengan rekan kerja | sedang melakukan

di sekitar para | 3. Hubungan pekerjaan yang dapat
Lingkungan | pekerja danyang | antara bawahan | memengaruhi Skala
Kerja (X2) memengaruhi dengan pimpinan pelaksanaan pekerjaan | Likert

dirinya  dalam | 4. Tersedianya itu sendiri.

menjalankan fasilitas kerja 2. Hubungan  dengan

tugas-tugas yang | (Nitisemito, 2014) rekan Kkerja harmonis

dibebankan dan tanpa ada saling
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(Nitisemito, intrik diantara sesama

2014) rekan sekerja.
3. Hubungan  dengan
karyawan yang baik dan
harmonis dengan
pimpinan tempat kerja
4. Kelengkapan yang
digunakan untuk
mendukung kelancaran
kerja lengkap/mutakhir

Kinerja adalah | 1. Kualitas kerja 1. Pekerjaan yang

hasil-hasil fungsi | 2. Kuantitas kerja | dilakukan sesuai dengan

pekerjaan 3. Pengetahuan standar kerja yang ada,

seseorang atau | 4. Kerjasama tepat waktu, dan akurat.

sekelompok (Bernardin dan | 2. Target kerja yang

dalam suatu | Rusell,2010) telah ditetapkan dan

periode  waktu berhasil dicapai oleh

tertentu  yang karyawan.

merefleksikan 3. Kemampuan

seberapa  baik memahami tugas-tugas

N seseorang  atau yang berkaitan dengan | Skala
Kinerja (Y) kelompok pekerjaan. Likert

tersebut 4. Mampu bekerjasama

memenuhi dengan baik dengan

persyaratan rekan kerja.

sebuah

pekerjaan dalam

usaha

pencapaian

tujuan organisasi

(Bernardin  dan

Russell, 2010)

Sumber: Diolah Penulis 2019

D. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016), “Populasi adalah seluruh elemen/unsur yang akan

diamati atau diteliti.”.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tenaga

kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan sebanyak 43

tenaga kesehatan.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini penulis

melakukan teknik penarikan sampel sampling sensus atau sampling jenuh karena



26

seluruh populasi dijadikan sampel apabila populasi dibawah 100. Oleh karena itu,

sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 43 tenaga kesehatan/responden.

3. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan

menggunakan data primer dan sekunder yaitu:

a) Data Primer
Menurut Husein Umar (2013), “Data primer merupakan data yang didapat
dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti”.

b) Data Sekunder
Sedangkan data sekunder menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo
(2013) data sekunder adalah: “Data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)”.

4. Sumber Data
Sumber data di dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan UPT Puskesmas

Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016), “Untuk memperoleh data ynag diperlukan dalam
rangka melakukan analisis terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis

dari permasalahan yang dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang
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penulis lakukan adalah metode angket (kuesioner) yaitu melakukan pembagian

kuesioner untuk diisi karyawan secara objektif”.

F. Teknik Analisis Data
Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

1.  Uji Kualitas Data
Sebelum data dievaluasi dan dianalisis, maka dilakukan uji sebagai berikut:

a.  Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2016), “Untuk mendapatkan kualitas hasil penelitian
yang bermutu dan baik sudah semestinya rangkaian penelitian harus
dilakukan dengan baik. Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data
yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid dengan alat
ukur yang digunakan (kuesioner). Uji validitas setiap pertanyaan lebih besar
(>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid”.

b.  Uji Reabilitas
Menurut Sugiyono (2016), “Reabilitas merupakan tingkat keandalan suatu
instrumen penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen penelitian.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan berulang
kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Uji reliabilitas akan menunjukkan konsistensi dari jawaban-jawaban
responden yang terdapat pada kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menguji butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan
akan ditentukan reliabilitasnya.  Reliabilitas suatu konstruk variabel

dikatakan baik jik memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60”.
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat atau menguji suatu model yang

layak atau tidak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

a.

Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas menurut Sugiyono (2016) adalah ingin mengetahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kolmogrov-smirnov dengan menggunakan tingkat signifikan 5% maka nilai
Asymp.Sig (2-tailed) di atas nilai signifikan 5% artinya variabel residual
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Sugiyono (2016), “Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
adanya hubungan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai umum yang bisa dipakai
adalah Tolerance > 0,1 atau VIF < 1, maka tidak terjadi multikolinearitas”.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sugiyono (2016), “Adanya varians variabel independen
(homokedastisitas). ~ Model regresi yang baik adalah itdak terjadi
heterokedastisitas.  Dasar pengambilan keputusannya dalah jika pola

tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola
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tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan di atas angka

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas”.

3. Regresi Linier Berganda

Alat uji yang digunakan untuk menganilisis hipotesis dalam penelitian ini
adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Metode analisis regresi linier berganda
digunkan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas (disiplin kerja
dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja tenaga kesehatan). Data
diolah secara statistik untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan alat bantu program SPSS 22.

Y =0+ P1X1+p2X2+€

Keterangan:
Y = Kinerja Tenaga Kesehatan (Variabel Terikat)
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi Berganda
X1 = Disiplin Kerja
X2 = Lingkungan Kerja

€ = Error term

4.  Uji Hipotesis
a.  Uji Signifikansi Parsial (Uji - T)
Uji-T dimaksudkan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang

signifikan dari variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y).
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Pengujian ini dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dengna ketentuan
sebagai berikut:
1) Jika thitung > ttaber (0,05), maka Ha didukung, Ho tidak didukung
2) Jika thitung < tabel (0,05), maka Ha didukung, Ho didukung
3) Uji Signifikansi Simultan ( Uji — F)
Uji-F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.
Menurut Sugiyono (2016) kriteria dalam pengambilan keputusan di dalam
Uji F adalah:
1) Fhitung > Franel maka Ha tidak didukung, berarti tidak ada pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
2) Fhitung < Frabet maka Ha didukung, berarti ada pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat.

Uji Koefisien Diterminasi (R?)

Uji Koefisien determinasi adalah untuk mengukur kemampuan variabel
independen menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Tidak
ada ukuran yang pasti berapa besarnya Koefisien determinasi (R?) untuk
mengatakan bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R? semakin besar
atau mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survey yang berarti
bersifat cross section data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu
yang sama, maka nilai R?>= 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik.

Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R? cenderung makin kecil.

Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) dimana peneliti mengamati
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hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis pada beberapa tahun
maka R? akan cenderung besar. Hal ini disebabkan variasi data yang relatif
kecil pada data runtun waktu yang terdiri dari satu unit analisis saja. Rumus

R-Square adalah sebagai berikut:

R* = —
SST

Dimana:
SSR: Sum Square Regrresion

SST: Total Sum Square



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) merupakan suatu organisasi
kesehatan fungsional yang juga membina masyarakat di samping memberikan
pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya
dalam bentuk kegitan pokok

Tujuan dari puskesmas itu sendiri yaitu untuk mendukung tercapainya tujuan
pembangunan kesehatan maksimal, yakni meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi orang yang bertempat tinggal di wilayah kerja
puskesmas agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi
masyarakat sekitar.

Puskesmas Medan Amplas terletak di JI Garu No. 2 Harjosari | Kecamatan
Medan Amplas. Dengan penduduk Medan Amplas sekitar 88.638 jiwa diharapkan
dengan adanya puskesmas tersebut akan menjamin kesehatan masyarakat yang

setinggi-tingginya

2. Visi dan Misi UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan
UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan memiliki Visi
sebagai berikut, yaitu: “Mewujudkan kecamatan dan masyarakat yang sehat dan
mandiri.
Serta Misi UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan sebagai

berikut:

32



33

a) Mendorong kemandirian masyarakat dan keluarga untuk hidup sehat.
b) Memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata,
dan terjangkau.
c) Memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga dan
masyarakat beserta lingkungannya.
3. Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang akan dijelaskan berikut ini menunjukkan
bagaimana keadaan responden yang diteliti berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan dan masa kerja.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.1
Usia
Usia Responden (Tahun) Jumlah Persentase (%)
30-40 25 58.1
40 - 50 15 34.9
> 50 3 7.0
Total 43 100

Suimber: Data olahan SPSS, 2020

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas tenaga kesehatan pada UPT
Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan yang menjadi responden berusia
30 — 40 tahun, yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 58.1% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Pria 3 7
Wanita 40 93
Total 43 100

Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas tenaga kesehatan di UPT

Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan yang menjadi responden adalah
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berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 40 orang atau 97% dari total

responden.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
Status Jumlah Persentase (%)
Diploima 15 34.9
Strata | 26 60.5
Strata Il 2 4.6
Total 43 100

Suimber: Data olahan SPSS, 2020

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas tenaga kesehatan di UPT

Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan yang menjadi responden
memiliki pendidikan terakhir Strata | yaitu sebanyak 26 orang dari 60.5% dari total
responden.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.4
Masa Kerja
Status Jumlah Persentase (%)
<5 Tahun 10 23.3
> 10 Tahun 33 76.7
Total 43 100

Suimber: Data olahan SPSS, 2020

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas tenaga kesehatan UPT
Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Medan yang menjadi responden memiliki
masa kerja > 10 Tahun yaitu sebanyak 33 responden atau sebesar 76.7% dari total
responden.

Deskripsi Variabel Penelitian’
Penelitian ini memiliki 2 (dua) variabel bebas yaitu disiplin kerja dan

lingkunga kerja serta 1 (satu) variabel terikat yaitu Kinerja. Dalam penyebaran
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kuesioner, masing-masing pertanyaan dari setiap variabel harus di isi responden

yang berjumlah 43 karyawan.

Tabel 4.5

Kriteria Penilaian Pernyataan Responden
No Score Mean Kriteria
1 0-1.9 Sangat Buruk
2 2-29 Buruk
3 3-3.9 Cukup Baik
4 4-49 Baik
S 5 Sangat Baik

Suimber: Data olahan SPSS, 2020

Adapun hasil jawaban dari para responden yang diperoleh akan ditampilkan

pada tabel-tabel berikut ini:

. Variabel X1 (Disiplin Kerja)

Variabel Disiplin Kerja (X1) terbentuk oleh 5 (lima) indikator yang terdiri

dari kehadiran (X11), ketaatan pada peraturan kerja (X1.), ketaatan pada standar

kerja (X1.3), tingkat kewaspadaan tingi (X14), dan bekerja etis (X15). Gambaran

lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara lengkap dapat

dilihat pada Tabel 4.6 sampai Tabel 4.10.

Tabel 4.6
Penilaian Responden terhadap Indikator Kehadiran (X1.1)
Item pertanyaan
Saya hadir dan selesai | Jam kerja yang telah ditetapkan
Jawaban . .
kerja sesuai dengan membuat saya nyaman dalam
Responden | . . .
jam yang ditentukan. | bekerja.
frekuensi % frekuensi %

Netral 12 27.9 9 20.9
Setuju 29 67.4 27 62.8
Sangat 2 4.7 7 16.3
Setuju
Total 43 100 43 100
Mean 4.16 4.28

Sumber: Data olahan SPSS. 2020
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Berdasarkan tabel 4.6 indikator kehadiran direpresentasikan oleh 2

pertanyaan yaitu sebagai berikut:

. Untuk item “Saya hadir dan selesai kerja sesuai dengan jam yang ditentukan”

sebanyak 29 responden (67.4%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.16.

jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan pada UPT Puskesmas Amplas

Dinas Kesehatan Kota Medan sudah hadir dan selesai kerja dengan tepat waktu

dengan baik.

. Untuk item “Jam kerja yang telah ditetapkan membuat saya nyaman dalam bekerja”

sebanyak 27 responden (62.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.28.

Jawaban ini menjelaskan bahwa jam kerja yang ditetapkan UPT Puskesmas Amplas

Dinas Kesehatan Kota Medan sudah baik.

Tabel 4.7
Penilaian Responden terhadap Indikator Ketaatan pada peraturan kerja
(X1.2)
Item pertanyaan
Sava menaaunakan Saya sudah mentaati standar
Jawaban y 99 operasional prosedur yang
peralatan Puskesmas )
Responden i . ditentukan UPT Puskesmas
dengan hati-hati.
Medan Amplas.
frekuensi % frekuensi %
Netral 3 7.0 6 14.0
Setuju 27 62.8 20 46.5
Sangat 13 30.2 17 39.5
Setuju
Total 43 100 43 100
Mean 4.23 4.26
Sumber: Data olahan SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.7 indikator ketaatan pada peraturan Kkerja

direpresentasikan oleh 2 pertanyaan sebagai berikut:



37

1. Untuk item “Saya menggunakan peralatan Puskesmas dengan hati-hati” sebanyak
27 responden (62.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.23. Jawaban ini
menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan dalam menggunakan peralatan Puskesmas dengan baik.

2. Untuk item “Saya sudah mentaati standar operasional prosedur yang ditentukan
UPT Puskesmas Medan Amplas” sebanyak 20 responden (46.5%) menyatakan
setuju dengan nilai rata-rata 4.26. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga
kesehatan UPT Puskesmas Dinas Kesehatan Kota Medan dalam mentaati standar

operasional prosedur sudah baik.

Tabel 4.8
Penilaian Responded Terhadap Indikator Ketaatan pada Standar Kerja
(Xw3)
Item pertanyaan
Semua pekerjaan yang Saya selalu berada di dalam
Jawaban N . .
Responden dlberl_kan sudah saya kantor selama jam kerja
selesaikan dengan teratur | berlangsung
frekuensi % frekuensi %
Netral 3 7.0 2 4.7
Setuju 24 55.8 31 72.1
Sangat 16 37.2 10 23.3
Setuju
Total 43 100 43 100
Mean 4.30 4.19

Sumber: Data olahan SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.8 indikator ketaatan pada standar kerja direpresentasikan
oleh 2 pertanyaan sebagai berikut:
1. Untuk item “Semua pekerjaan yang diberikan sudah saya selesaikan dengan
teratur” sebanyak 24 responden (55.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata

4.30. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
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Dinas Kesehatan Kota Medan dalam mengerjakan semua pekerjaan yang diberikan
telah baik dan teratur.

. Untuk item “Saya selalu berada di dalam kantor selama jam kerja berlangsung”
sebanyak 31 responden (72.1%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.19.
Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan selalu berada di dalam kantor selama jam Kkerja

berlangsung.

Tabel 4.9
Penilaian Responden Terhadap Indikator Tingkat Kewaspadaan Tinggi
(X1.4)
Item pertanyaan
Jawaban | Saya teliti dalam Saya tidak pernah melakukan
i kesalahan dalam
Responden | melaksanakan pekerjaan. .
melaksanakan pekerjaan.
frekuensi % frekuensi %

Netral 3 7.0 1 2.3
Setuju 21 48.8 27 62.8
Sangat 19 44.2 15 34.9
Setuju
Total 43 100 43 100
Mean 4.37 4.33

Sumber: Data olahan SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.9 indikator tingkat kewaspadaan tinggi
direpresentasikan oleh 2 pertanyaan yaitu sebagai berikut:
. Untuk item “Saya teliti dalam melaksanakan pekerjaan” sebanyak 21 responden
(48.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.37. Jawaban ini menjelaskan
bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan

teliti dalam melaksanakan pekerjaan sudah baik.
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2. Untuk item “Saya tidak pernah melakukan kesalahan dalam melaksanakan

1.

2.

pekerjaan” sebanyak 27 responden (62.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-
rata 4.33. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas
Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan tidak pernah melakukan kesalahan dalam

pekerjaan itu minim terjadi.

Tabel 4.10
Penelitian Responden Terhadap Indikator Bekerja Etis (X15)
Item pertanyaan
Saya selalu menghargai Saya memiliki tanggung
Jawaban | pendapat rekan kerja saya | jawab pribadi yang tinggi
Responden | maupun orang lain. dalam pekerjaan saya.
frekuensi % frekuensi %
Netral 4 9.3 1 2.3
Setuju 19 44.2 21 48.8
Sangat 20 46.5 21 48.8
Setuju
Total 43 100 43 100
Mean 4.37 4.47

Sumber: Data olahan SPSS. 2020

Berdasarkan tabel 4.10 indikator bekerja etis direpresentasikan oleh 2
pertanyaan yaitu sebagai berikut:
Untuk item “Saya selalu menghargai pendapat rekan kerja saya maupun orang lain”
sebanyak 20 responden (46.5%) menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata
4.37. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan dalam menghargai pendapat rekan kerja sudah sangat
baik.
Untuk item “Saya memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi dalam pekerjaan
saya” sebanyak 21 responden (48.8%) menyatakan sangat setuju dan setuju dengan

nilai rata-rata 4.47. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT
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Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan memiliki tanggung jawab dalam
pekerjaannya sudah sangat baik.
Variabel X2 (Lingkungan Kerja)

Variabel Lingkunga Kerja (X2) dibentuk oleh 4 (empat) indikator yang terdiri
dari suasana kerja (X2.1), hubungan dengan rengan kerja (X22), hubungan antara
bawahan dengan pimpinan (X2.3), Tersedianya fasilitas kerja (X24). Gambaran
lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator dapat dilihat secara

lengkap pada Tabel 4.11 sampai Tabel 4.14.

Tabel 4.11
Penilaian Responden Terhadap Indikator Suasana Kerja (X2.1)
Item pertanyaan
Saya merasa Penerangan dan | Suasana kerja dalam
Jawaban | aman dalam sirkulasi udara kantor nyaman dengan
Responden | bekerja. dalam ruang kondisi kebersihan
kerja sudah baik. | yang baik.

frekuensi % frekuensi % frekuensi %
Netral 16 37.2 12 27.9 11 25.6
Setuju 25 58.1 25 58.1 22 51.2
Sangat 2 4.7 6 14.0 10 23.3
Setuju
Total 43 100 43 100 43 100
Mean 4.21 4.33 4.30

Sumber: Data olahan SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.11 indikator suasana kerja direpresentasikan oleh 3

pertanyaan yaitu sebagai berikut:
Untuk item “Saya merasa aman dalam bekerja” sebanyak 34 responden (79.1%)
menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.21. Jawaban ini menjelaskan bahwa
tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan merasa

aman dalam bekerja.
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2. Untuk item “Penerangan dan sirkulasi udara dalam ruang kerja sudah baik”
sebanyak 27 responden (62.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.33.
Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan merasa sirkulasi udara sudah baik.

3. Untuk item “Suasana kerja dalam kantor nyaman dengan kondisi kebersihan yang
baik” sebanyak 22 responden (51.2%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata
4.30. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan merasa kebersihan kantor sudah baik.

Tabel 4.12
Penilaian Responden Terhadap Indikator Hubungan dengan Rekan Kerja (X2.2)

Item pertanyaan
Saya bekerjasama | Saya berpartisipasi dalam kegiatan
Jawaban | dengan setiap rekan | kelompok untuk menyelesaikan
Responden | kerja dengan baik. | sebuah pekerjaan dengan baik.
frekuensi % frekuensi %
Netral 15 34.9 7 16.3
Setuju 18 41.9 16 37.2
Sangat 10 23.3 20 46.5
Setuju
Total 43 100 43 100
Mean 4.30 4.63

Sumber: Data olahan SPSS 2020
Berdasarkan tabel 4.12 indikator hubungan dengan rekan kerja
direpresentasikan oleh 2 pertanyaan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk item “Saya bekerja sama dengan setiap rekan kerja dengan baik” sebanyak
18 responden (41.9%) menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata 4.30.
Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan dalam bekerja sama dengan setiap rekan kerja sudah sangat

baik.
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2. Untuk item “Saya berpartisipasi dalam kegiatan kelompok untuk menyelesaikan

2.

sebuah pekerjaan dengan baik’ sebanyak 20 responden (46.5%) menyatakan sangat
setuju dengan nilai rata-rata 4.63. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga
kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan dalam
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok sudah sangat baik.

Tabel 4.13

Penilaian Responden Terhadap Indikator Hubungan Antara Bawahan
dengan Pimpinan (X2.3)

Item pertanyaan
Pimpinan saya bersikap | Saya mendapat bimbingan
Jawaban
Responden acuh terhadap karyawan. | oleh a_tasan terhadap
pekerjaan
frekuensi % frekuensi %
Netral 4 9.3 3 7.0
Setuju 24 55.8 25 58.1
Sangat 15 34.9 15 34.9
Setuju
Total 43 100 43 100
Mean 4.26 4.28

Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.13 indikator hubungan antara bawahan dengan pimpinan
direpresentasikan oleh 2 item pertanyaan yaitu sebagai berikut:
Untuk item “Pimpinan saya bersikap acuh terhadap karyawan” sebanyak 24
responden (55.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.26. Jawaban ini
menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan setuju kalau pimpinannya bersikap acuh terhadap karyawannya.
Untuk item “Saya mendapat bimbingan oleh atasan terhadap pekerjaan” sebanyak

25 responden (58.1%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.28. Jawaban ini
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menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan mendapat bimbingan yang baik oleh atasan.

Tabel 4.14
Penilaian Responden Terhadap Indikator Tersedianya Fasilitas Kerja (X2.4)

Item pertanyaan
Fasilitas yang tersedia | Saya setuju dengan | Fasilitas yang lengkap
sudah mendukung penggunaan sistem | walaupun tidak baru
Jawaban kelancaran kinerja absen sidik jari. merup_akan salah satu
saya dalam penunjang kelancaran
Responden menyelesaikan kinerja karyawan.

pekerjaan.

frekuensi % frekuensi | % | frekuensi %
Netral 5 11.6 4 9.3 4 9.3
Setuju 22 51.2 21 48.8 23 53.5
Sangat 16 37.2 18 41.9 16 37.2
Setuju
Total 43 100 43 100 43 100
Mean 4.26 4.33 4.28

Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.14 indikator tersedianya fasilitas kerja direpresentasikan
oleh 3 pertanyaan sebagai berikut yaitu:

1. Untuk item “Fasilitas yang tersedia sudah mendukung kelancaran kinerja saya
dalam menyelesaikan pekerjaan” sebanyak 22 responden (51.2%) menyatakan
setuju dengan nilai rata-rata 4.26. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga
kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan dalam
memberikan fasilitas untuk mendukung kelancaran kinerja sudah baik.

2. Untuk item “Saya setuju dengan penggunaan sistem absen sidik jari” sebanyak 21
responden (48.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.33. Jawaban ini
menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan

Kota Medan setuju dengan penggunaan absen sidik jari dalam absen.
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3. Untuk item “Fasilitas yang lengkap walaupun tidak baru merupakan salah satu

penunjang kelancaran kinerja karyawan” sebanyak 23 responden (53.5%)

menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.28. Jawaban ini menjelaskan bahwa

tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan setuju

asalkan ada fasilitas, kinerja tenaga kesehatan akan meningkat.

c. Variabel Y (Kinerja Tenaga Kesehatan)

Variabel Kinerja Tenaga Kesehatan () dibentuk oleh 4 (empat) indikator

yang terdiri dari kualitas kerja (Y1), kuantitas kerja (Y2), pengetahuan (Y3), dan

kerjasama (Y4). Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing

indikator dapat dilihat secara lengkap pada tabel 4.15 sampai Tabel 4.18.

Tabel 4.15
Penilaian Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja (Y .1)

Item pertanyaan
Prﬁses_, penyelesaian Kualitas pekerjaan Pekerjaan yang
Jawaban Egr'egliginsﬁgg 22Z3ai yang saya selesaikan | saya kerjakan
Responden ronedur an sudah sesuai dengan | sesuai dengan
Si tetapkar):. 9 standar yang ada. harapan pimpinan.
frekuensi % frekuensi % frekuensi %
Tidak 0 0 1 2.3 0 0
Setuju
Netral 4 9.3 3 7.0 3 7.0
Setuju 26 60.5 22 51.2 24 55.8
Sangat 13 30.2 17 39.5 16 37.2
Setuju
Total 43 100 43 100 43 100
Mean 4.21 4.28 4.30

Sumber: Data olahan SPSS,2020

Berdasarkan tabel 4.15 indikator kualitas kerja direpresentasikan oleh 3 item

pertanyaan yaitu sebagai berikut:
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1. Untuk item “Proses penyelesaian pekerjaan yang saya kerjakan yang saya kerjakan
sudah sesuai prosedur yang ditetapkan” sebanyak 26 responden (60.5%)
menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.21. Jawaban ini menjelaskan bahwa
tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan kota Medan dalam
menyelesaikan pekerjaan sudah sesuai prosedur.

2. Untuk item “Kualitas pekerjaan yang saya selesaikan sudah sesuai dengan standar
yang ada” sebanyak 22 responden (51.2%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata
4.28. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan dalam menyelesaikan pekerjaan sudah sesuai
standar.

3. Untuk item “Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan harapan pimpinan”
sebanyak 24 responden (55.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.30.
Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas

Kesehatan Kota Medan sudah sesuai harapan pimpinan dalam menyelesaikan

pekerjaannya.
Tabel 4.16
Penilaian Responden Terhadap Indikator Kuantitas Kerja (Y .2)
Item pertanyaan
Semua pekerjaan yang
Bobot pekerjaan Semua pekerjaan diselesaikan sudah
Jawaban | Yang saya kerjakan | yang diberikan sesuai target yang
R d sudah sesuai dengan | sudah diselesaikan | ditentukan oleh UPT
€sponden kemampuan saya. pada hari itu juga. | Puskesmas Medan
Amplas.
frekuensi % frekuensi % frekuensi %
Netral 6 14.0 5 11.6 4 9.3
Setuju 22 51.2 25 58.1 26 60.5
Sangat 15 34.9 13 30.2 13 30.2
Setuju
Total 43 100 43 100 43 100
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4.19 421

Mean 4.21
Sumber: Data olahan SPSS,2020

Berdasarkan tabel 4.16 indikator kuantitas kerja direpresentasikan oleh 3
pertanyaan yaitu sebagai berikut:
. Untuk item “Bobot pekerjaan yang saya kerjakan sudah sesuai dengan kemampuan
saya” sebanyak 22 responden (51.2%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata
4.21. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan dalam menyelesaikan pekerjaan sudah sesuai
kemampuan masing-masing pegawai.
. Untuk item “Semua pekerjaan yang diberikan sudah diselesaikan pada hari itu juga”
sebanyak 25 responden (58.1%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.19.
Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan telah menyelesaikan pekerjaan pad hari itu juga dengan
baik.
. Untuk item “Semua pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai target yang
ditentukan oleh UPT Puskesmas Medan Amplas” sebanyak 26 responden (60.5%)
menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.21. Jawaban ini menjelaskan bahwa
tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai target dengan baik.

Tabel 4.17
Penilaian Responden Terhadap Indikator Pengetahuan (Y .3)
Item pertanyaan

Kemampuan yang saya Saya selalu mengikuti

miliki sesuai dengan pelatihan untuk
pekerjaan yang saya meningkatkan pengetahuan

Jawaban
Responden

kerjakan. saya dalam bekerja.
frekuensi % frekuensi %
Netral 3 7.0 5 11.6
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Setuju 26 60.5 25 58.1
Sangat 14 32.6 13 30.2
Setuju

Total 43 100 43 100
Mean 4.26 4.19

Sumber: Data olahan SPSS, 2020
Berdasarkan tabel 4.17 indikator pengetahuan direpresentasikan oleh 2
pertanyaan yaitu sebagai berikut:
. Untuk item “Kemampuan yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang saya
kerjakan” sebanyak 26 responden (60.5%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata
4.26. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan memiliki kemampuan yang sesuai dengan yang ia
kerjakan dengan baik.
. Untuk item “Saya selalu mengikuti pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
saya dalam bekerja” sebanyak 25 responden (58.1%) menyatakan setuju dengan
nilai rata-rata 4.19. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT
Puskesmas Amplas Dinas Keshatan Kota Medan selalu mengikuti pelatihan yang

diadakan oleh atasan dengan baik.

Tabel 4.18
Penilaian Terhadap Responden Indikator Kerjasama (Y .4)

Item pertanyaan
Jawaban Saya saling memberikan Saya mampu bekerjasama
kontribusi baik tenaga dengan baik dalam
Responden L . .
maupun pikiran. menyelesaikan pekerjaan.
frekuensi % frekuensi %
Netral 5 11.6 3 7.0
Setuju 24 55.8 29 67.4
Sangat 14 32.6 11 25.6
Setuju
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Total 43 100 43 100

Mean 421 4.19
Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.18 indikator kerjasama direpresentasikan oleh 2 item
pernyataan yaitu sebagai berikut:
Untuk item “Saya saling memberikan kontribusi baik tenaga maupun pikiran”
sebanyak 24 responden (55.8%) menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4.21.
Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan saling memberikan kontribusi dengan baik dari tenaga
maupun pikiran.
Untuk item “saya mampu bekerjasama dengan baik dalam menyelesaikan
pekerjaan” sebanyak 29 responden (67.4%) menyatakan setuju dengan nilai rata-
rata 4.19. Jawaban ini menjelaskan bahwa tenaga kesehatan UPT Puskesmas
Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan mampu bekerjasama dengan baik dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Pengujian Validitas dan Reabilitas

Pengujian Validitas
Uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 23
dengan kriteria sebagai berikut:
Jika rnitung > rtanel maka pernyataan dikatakan “valid”
Jika rnitung < rtanel maka pernyataan dikatakan “tidak valid”
Nilai rwper dengan syarat df = n-2 dan tingkat signifikan sebesar 0,05. Hasil uji

validitas dapat dilihat pada tabel 4.19.
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No. Variabel | rhiung | raee | Keterangan
1 | Disiplin Kerja (X1)
Disiplin Kerja X1.1 0.424 0,301 Valid
Disiplin Kerja X1.2 0.466 0.301 Valid
Disiplin Kerja X1.3 0.433 0,301 Valid
Disiplin Kerja X1.4 0.626 0.301 Valid
Disiplin Kerja X1.5 0.401 0,301 Valid
Disiplin Kerja X1.6 0.638 0.301 Valid
Disiplin Kerja X1.7 0.627 0,301 Valid
Disiplin Kerja X1.8 0.430 0.301 Valid
Disiplin Kerja X1.9 0.492 0,301 Valid
Disiplin Kerja X1.10 0.545 0.301 Valid
No. Variabel | rniwng | rabe | Keterangan
2 | Lingkungan Kerja (X2)
Lingkungan Kerja X2.1 0.543 0,301 Valid
Lingkungan Kerja X2.2 0.670 0.301 Valid
Lingkungan Kerja X2.3 0.793 0,301 Valid
Lingkungan Kerja X2.4 0.621 0.301 Valid
Lingkungan Kerja X2.5 0.458 0,301 Valid
Lingkungan Kerja X2.6 0.587 0.301 Valid
Lingkungan Kerja X2.7 0.635 0,301 Valid
Lingkungan Kerja X2.8 0.771 0.301 Valid
Lingkungan Kerja X2.9 0.783 0,301 Valid
Lingkungan Kerja X2.10 0.804 0.301 Valid
No. Variabel | rhiung | I'tabel | Keterangan
1 | Kinerja (Y)
Kinerja Y.1 0.767 0,301 Valid
Kinerja Y.2 0.838 0.301 Valid
Kinerja Y.3 0.778 0,301 Valid
Kinerja Y.4 0.739 0.301 Valid
Kinerja Y.5 0.657 0,301 Valid
Kinerja Y.6 0.666 0.301 Valid
Kinerja Y.7 0.646 0,301 Valid
Kinerja Y.8 0.666 0.301 Valid
Kinerja Y.9 0.643 0,301 Valid
Kinerja Y.10 0.574 0.301 Valid

Sumber: Data olahan SPSS, 2020




b)

50

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan telah valid karena
Mhitung > Ttabel. Dengan demikian pengujian dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya
yaitu pengujian reliabilitas.
Pengujian Reabilitas

Uji reliabilitas (keandalan) dilakukan untuk tingkat konsistensi dari variabel
penelitian pada objek penelitian yang sama secara berulang, apabila hasil analisis
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka hal ini dinyatakan bahwa data yang diuji

handal atau reliabel. Hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tabel 4.20.

Tabel 4.20
Uji Reabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Disiplin Kerja 0,681 Reliabel
2 Lingkungan Kerja 0,863 Reliabel
3 Kinerja 0,884 Reliabel

Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan telah reliabel karena
Cronbach’s Alpha > 0,60.
Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah pada model regresi
variabel residual memiliki distribusi normal apa tidak. Jika data normal, maka
digunakan statistik parametrik. Adapun cara menentukan pengambilan keputusan
rentang data distribusi normal ldengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,

yang dapat dilihat dari:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data tidak normal.

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data normal.
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Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada

tabel 4.21

Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 43
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 1.52319904
[Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Pada gambar tersebut terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200

> 0,05, dengan kata lain variabel residuel berdistribusi secara normal.

Uji

normalitas juga dapat dilakukan dengan melalui dua pendekatan grafik yaitu,

analisa grafik histogram dan analisa grafik normal p-plot yang membandingkan

antara dua observasi dengand istribusi yang mendekati dsitribusi normal.

Grafik Histogram

Pada grafik ini dapat dilihat bahwa data berdistribusi secara normal. Hal
tersebut dapat dilihat dari grafik histogram yang berbentuk lonceng dan grafik

tersebut tidak miring kesamping kiri maupun kanan seperti yang terlihat pada

gambar 4.2
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Gambar 4.1 Grafik Histogram
Histogram
Dependent Variable: TOTALY

Mean = 7 51E-16
Std. Dev. = 0.976
N =43

Frequency
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Sumber: Data olahan SPSS, 2020

3) Grafik Normal P-Plot
Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titk) pada sumbu
diagonal grafik normal probabilitas plot. Dasar pengambilan keputusannya adalah
data yang menyebar di sekitar garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Pada gambar berikut ini dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal seperti terlihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTALY
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Sumber: Data olahan SPSS, 2020

b. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat besarnya Tolerance
Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria yang dipakai adalah jika nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
multikolinieritas tidak terjadi. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel

4.22.
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Tabel 4.22 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

IUnstandardized Coefficients |Standardized Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t |Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) .223 3.703 .060 |.952
TOTALX1 -.064 .092 -.043 | -.696 |.490 .791] 1.264
TOTALX2 1.037 .068 .955 ]15.321 |.000 791] 1.264

Dependent Variable: TOTALLY
Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Hasil menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel bebas < 10 dan
nilai tolerance > 0,1. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak
menunjukkan adanya multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terjadi
ketidaksamaan varian residual antara satu varian dengan varian lainnya. Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan sebagai
berikut:
Pendekatan Grafik (Scatter Plot)

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik Scatter Plot dapat

dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY
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Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Dari Grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak ada terjadinya heterokedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Kinerja berdasarkan
variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahuipengaruh variabel
Disiplin kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (Xz), terhadap variabel Kinerja (Y) pada
tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan. Adapun

hasil koefisien regresi linier berganda dapat dilihat pda tabel 4.23.
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Tabel 4.23 Koefisien Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.223 3.703 .060 .952
TOTALX1 164 192 143 1.696 .045
TOTALX2 1.037 .068 .955 15.321 .000

Dependent Variable: TOTALLY
Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh hasi regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y=1,223 + 0,164X: + 1,037X>
Persamaan regresi linier berganda dapat diuraikan sebagai berikut:

Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel bebas
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja pada UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Medan. Peningkatan terhadap masing-masing variabel akan diikuti
dengan peningkatan Kinerja. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda
tersebut juga dapat diketahui variabel yang paling dominan mempengaruhi Kinerja
(Y) adalah Disiplin Kerja (X1) dengan nilai koefisien regresi 0,164, kemudian
diikuti oleh variabel Lingkungan Kerja (X2) dengan nilai koefisien regresi 1,037.
Uji Hipotesis
Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui secara keseluruhan variabel
bebas yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap

variabel terikat yaitu Kinerja (Y).
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a) Apabila Fnitung > Franel, maka Ha diterima sehingga Ho ditolak.
b) Apabila Fnitung < Ftaber, maka Ho diterima sedangkan Ha ditolak.
Uji F juga dapat dilihat berdasarkan tingkat signifikansi. Apabila nilai
probabilitas yang dihitung < 0,05 (Sig < 0,05), maka Ha diterima sehingga Ho
ditolak dan sebaliknya. Untuk menentukan Fael, maka diperlukan adanya derajat

bebas pembilang dan derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai berikut:

dfl =k-1
df2=n-k
Keterangan:

dfl = df pembilang
df2 = df penyebut
k = jumlah variabel bebas dan terikat
n = jumlah sampel penelitian
Pada penelitian ini diketahui bahwa jumlah sampel (n) = 43 responden dan
keseluruhan variabel (k) berjumlah 3 variabel; sehingga diperoleh:
df1=3
df2 =43-3=40
Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 23 ditunjukkan pada tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 694.229 2 347.114 142.485 .000P
Residual 97.446 40 2.436
Total 791.674 42

a. Dependent Variable: TOTALY
b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1
Sumber: Data olahan SPSS, 2020
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Hasil uji signifikansi simultan pada tabel diatas menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 142.485 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 sedangkan Fiapel Sebesar
3,23 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Sehingga dapat dilihat bahwa Fhitung >
Fanel (142,485 > 3,23) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas (pengaruh Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja) berpengaruh secara bersama-sama (secara simultan) terhadap Kinerja.
Dengan demikian, pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja dapat meningkatkan
Kinerja Tenaga Kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan.

Tetapi apabila satu dari variabel menurun, maka Kinerja tersebut akan menurun
juga, hal ini disebabkan karena kedua variabel tersebut berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja. Berdasarkan hasil Uji F diatas, dapat disimpulkan bahwa:

Hipotesis 3: Ha diterima yaitu terdapat Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas
Amplas Dinas Kesehatan Medan.
Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t dipakai untuk mengetahui apakah pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara individual serta mengetahui variabel terikat dengan
mengukur derajat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam
menentukan diterima dan ditolaknya hipotesis, maka nilai probabilitas yang
dihitung < 0,05 (sig < a 0,05). Langkah selanjutnya adalah mengetahui nilai
tranerdengan menggunakan degree of freedom (df) adalah:

Degree of freedom (df) =n—k

=43-3
=40

Keterangan:



n = Jumlah responden penelitian

k = jumlah variabel penelitian

Coefficients?

Tabel 4.25 Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.223 3.703 .060 .952
TOTALX1 164 192 143 1.696 .045
TOTALX?2 1.037 .068 .955 15.321 .000

a. Dependent Variable: TOTALLY
Sumber: Data diolah SPSS, 2020

Berdasarkan tabel diatas, adapun kesimpulan yang didapat sebagai berikut:
Nilai thiwng untuk variabel pengaruh Disiplin Kerja sebesar 1,696 dengan
signifikansi sebesar 0,045. Sedangkan twnel pada a = 0,05 adalah 1,683. Hal ini
menunjukkan bahwa thitung (1,696) > tianer (1,683) dan nilai probabilitas 0,045 < 0,05,
maka Ha diterima sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja tenaga kesehatan pada UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota
Medan. Artinya, peningkatan variabel pengaruh Disiplin Kerja dapat
meningkatkan Kinerja secara signifikan.

Nilai thiung UNtuk variabel pengaruh Lingkungan Kerja sebesarl5,321 dengan
signifikan sebesar 0,000. Sedangkan tiwber pada o = 0,05 adalah 1,683. Hal ini
menunjukkan bahwa thitung (15,321) > twaner (1,683) dan nilai probabilitas 0,000 <
0,05, maka Ha diterima sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa pengaruh Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan pada UPT Puskesmas Amplas Dinas
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Kesehatan Kota Medan. Artinya, peningkatan variabel pengaruh Lingkungan Kerja
dapat meningkatkan Kinerja secara signifikan.
Berdasarkan hasil uji t diatas, disimpulkan bahwa:
Hipotesis 1: Ha diterima yaitu disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja tenaga kesehatan pada UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan.
Hipotesis 2: Ha diterima yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja tenaga kesehatan pada UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). jika koefisien
determinasi (R?) semakin besar, maka akan menunjukkan semakin baik atau kuat
pula kemampuan X dalam menerangkan Y begitu juga sebaliknya. Berikut adalah
tabel koefisien determinasi pada penelitian ini.

Tabel 4.26
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .9362 877 871 1.561

a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1
b. Dependent Variable: TOTALY
Sumber: Data olahan SPSS, 2020

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R?)
yang diperoleh sebesar 0,871. Hal ini berarti 87,1% Kinerja dipengaruhi oleh

pengaruh Disipilin kerja dan Lingkungan kerja. Sedangkan sisanya 12,9% Kinerja

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Disiplin kerja terhadap Lingkungan kerja

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja di UPT Puskesmas
Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan, berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini
dapat dilihat dari regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan
nilai thitung Sebesar 1,696 dengan sig 0,045. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
diterima, karena hal ini bertujuan untuk mematuhi peraturan-peraturan yang ada di
dalam suatu organisasi. Arah positif ini menunjukkan bahwa setiap adanya
peningkatan disiplin kerja yang dilakukan oleh tenaga kesehatan UPT Puskesmas
Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan, akan menyebabkan meningkatnya kinerja
tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan itu
sendiri secara bersamaan sebesar 0,164 satuan. Dengan kata lain ketika disiplin
kerja di UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan yang terdiri dari
kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat
kewaspadaan tinggi, dan bekerja etis maka kinerja tenaga kesehatan UPT
Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan akan meningkat pula. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Aditya Nur Pratama (2016) yang
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga
kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan telah menjawab

permasalahan yang ada di identifikasi masalah poin 1 (satu) yaitu masih
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ditemukannya pegawai yang kurang disiplin sehingga kinerja tenaga kesehatan
tersebut menurun sudah terjawab.
. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja di UPT
Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan, berpengaruh terhadap kinerja.
Hal ini terlihat dari regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif nilai
thitung Sebesar 15,321 dengan sig 0,00. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 2 (dua) dalam penelitian ini sudah teruji dan dapat
diterima, karena lingkungan kerja yang baik bertujuan untuk mendukung
seseorang bekerja secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Arah positif
menunjukkan bahwa setiap adanya peningkatan lingkungan kerja yang dilakukan
oleh UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan, maka akan
menimbulkan meningkatnya kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan kota Medan yang terdiri dari suasana kerja, hubungan dengan
rekan kerja, hubungan antara bawahan dengan pimpinan, dan tersedianya fasilitas
kerja maka kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan
Kota Medan akan meningkat pula. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Aditya Nur Pratama (2016) yang menunjukkan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan sebuah penilitan untuk mengetahui
apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan telah
menjawab permasalahan yang ada di identifikasi masalah poin 2 dan 3 yaitu

hubungan antara tenaga kesehatan dengan lainnya yang masih kurang harmonis
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serta suasana kerja UPT Puskesmas Amplas masih kurang kondusif yang
mengakibatkan kinerja tersebut menurun telah terjawab.
. Pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja di
UPT Puskesmas Medan Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan berpengaruh positif
ternadap kinerja tenaga kesehatan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier
berganda melalui uji F yang bertanda positif dengan nilai Fniwung Sebesar 142,485
dengan sig 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis
3 (tiga) dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan
bahwa setiap adanya peningkatan disiplin kerja dan lingkungan kerja di UPT
Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan akan menimbulkan
meningkatnya kinerja tenaga kesehatan di UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan secara bersamaan. Dengan kata lain, ketika disiplin kerja
yang terdiri dari kehadira, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar
kerja, tingkat kewaspadaan tinggi dan bekerja etis. Lingkungan kerja yang terdiri
dari suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja, hubungan antara bawahan
dengan pimpinan, dan tersedianya fasilitas kerja maka kinerja tenaga kesehatan di
UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan akan meningkat pula.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui apakah disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan di UPT Puskesmas Amplas Dinas
Kesehatan Kota Medan dan sekaligus telah menjawab permasalahan yang ada di
identifikasi masalah yaitu masih ditemukannya pegawai yang kurang disiplin,

hubungan antara tenaga kesehatan yang kurang harmonis, dan juga tempat kerja
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UPT Puskesmas Amplas yang kurang kondusif mengakibatkan kinerja yang belum
efisien.

Hasil determinasi (R?) dari angka Adjusted R Square 0,871% yang dapat
disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 87,1% kinerja dapat
diperoleh dan dijelaskan oleh disiplin kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan
sisanya 100% - 87,1% = 12,9% dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain atau diluar

variabel yang diteliti oleh penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas. Maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Secara parsial pengaruh Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif secara
signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan, dibuktikan dengan nilai thitung > tiaber Yaitu
1,696 > 1,683 dengan taraf signifikasi 0,045 < 0,05 dan pengaruh
Lingkungan kerja juga secara parsial mampu memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan UPT Puskesmas Amplas
Dinas Kesehatan Kota Medan, yang dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel
yaitu 15,321 > 1,683 dengan taraf signifikasi 0,000 < 0,05.

2. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaruh Lingkungan Kerja adalah
pengaruh yang dianggap sangat efektif oleh responden untuk memberikan
pengaruh dalam mencapai kinerja yang efektif dengan hasil thitung SEbESAr
15,321 dan signifikansi sebesar 0,000 yang selanjutnya diikuti dengan
Disiplin Kerja sebesar 1,696 dengan signifikasi sebesar 0,045.

3. Secara simultan, pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja tenaga kesehatan UPT
Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan. Dari hasil penelitian
data, diperoleh fhitung > fiaber yaitu 142,485 > 3,23 dengan taraf signifikasi

sebesar 0,000 > 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
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4. Nilai R sebesar 0,871 menunjukkan adanya hubungan yang sangat erat
antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan

UPT Puskesmas Amplas Dinas Kesehatan Kota Medan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa
saran yang bisa meningkatkan kinerja tenaga kesehatan lebih baik lagi, yaitu:

1. Disarankan kepada Puskesmas untuk tetap mempertahankan tenaga
kesehatan untuk tetap mentaati standar operasional prosedur kerja yang
telah ditentukan agar meningkatnya kinerja tenaga kesehatan itu sendiri.
Pimpinan juga disarankan untuk lebih tegas dan ketat dalam mengontrol
pelaksanaan kedisiplinan pegawai itu sendiri guna mendapatkan hasil yang
diinginkan demi kebaikan Puskesmas itu sendiri.

2. Disarankan kepada Puskesmas untuk tetap mempertahankan hubungan
antara pimpinan dengan karyawan yang baik dengan mengadakan event
seperti family gathering dan juga pelatihan kompetensi untuk setiap
pegawai beberapa bulan sekali untuk mempererat hubungan sesama rekan
kerja maupun pimpinan dan juga agar meningkatkan kinerja pegawai
tersebut.

3. Disarankan kepada Puskesmas untuk memfasilitasi semua karyawannya
dengan baik dan juga lengkap agar mendapatkan hasil yang diinginkan
Puskesmas tersebut dalam melayani pasien sesuai dengan visi dan misi

Puskesmas itu sendiri.
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